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ABSTRAK 

Sohibul Haq. NIM 07040521084. Otoritas dan Kehujjahan Hadis Aḥad Perspektif 

Mu'tazilah (Studi Analisis Kritis Kitab Mauqif al-Mu'tazilah Min al-Sunnah al-

Nabawiyah dalam Pendekatan Historis). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji otoritas dan kehujjahan hadis Aḥad dari 

perspektif Mu'tazilah, dalam kitab Mauqif al-Mu'tazilah Min al-Sunnah al-

Nabawiyah melalui pendekatan historis. Hadis Aḥad, yang dikenal sebagai hadis 

yang diriwayatkan oleh satu atau beberapa perawi, seringkali menjadi topik 

perdebatan dalam kalangan para teolog, terutama dalam pandangan aliran 

Mu'tazilah yang cenderung lebih kritis terhadap penerimaan hadis tersebut sebagai 

sumber hukum. Melalui analisis terhadap teks-teks utama dalam kitab tersebut, 

penelitian ini mencoba untuk mengungkapkan posisi dan argumentasi Mu'tazilah 

terhadap status dan otoritas hadis Aḥad dalam konteks keabsahannya sebagai 

sumber hukum Islam, serta bagaimana pandangan tersebut berkembang dalam 

sejarah pemikiran Islam. Penelitian ini menggunakan metode historis dengan 

menggali latar belakang sejarah dan faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan 

Mu'tazilah terhadap sunnah Nabi. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang interaksi antara teologi, 

sejarah, dan otoritas hadis dalam tradisi Islam, khususnya dari sudut pandang 

aliran Mu'tazilah. 

Kata Kunci: Otoritas, Kehujjahan, Hadis, Aḥad, Mu'tazilah, Analisis, Kitab, 

Mauqif al-Mu'tazilah Min al-Sunnah al-Nabawiyah, Historis. 
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